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MOTO

“Every Flower Has Its Own Time to Bloom. When
You’re Ready, at Your Pace, You will Bloom as

Beautiful as You.”

Hidup itu keras dan terkadang segala sesuatu tidak
berjalan dengan baik, namun kita harus berani untuk
mencoba sebaik mungkin, setidaknya agar kita tidak

menyesal.
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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI BANGUN RUANG SISl
LENGKUNG DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN MENURUT DAVID
KEIRSEY

Oleh: Auliyatul Hanifah
NIM: 1660080
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi lengkung
berdasarkan tipe kepribadian Guardian, Artisan, Rasional, dan Idealis. Jenis
penelitian adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan fakta
atau populasi yang ada secara sistematis, aktual dan cermat. Subjek penelitian
adalah 7 siswa dari kelas IX MTs Ta’mirul Islam pada semester genap tahun ajaran
2020/2021. Pengambilan subjek dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data adalah tes dan wawancara. Teknik analisis data
penelitian adalah analisis data tes tipe kepribadian, data tes kemampuan berpikir
kritis, dan data hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) siswa dengan tipe kepribadian guardian
mampu melakukan indikator focus, reason, situation, dan clarity serta tidak
melakukan indikator inference dan overview (2) siswa dengan tipe kepribadian
rasional mampu melakukan indikator focus, reason, overview, situation, dan clarity
serta tidak melakukan indikator inference (3) siswa dengan tipe kepribadian idealis
mampu melakukan indikator focus, reason, situation, dan clarity serta tidak
melakukan indikator inference dan overview (4) siswa dengan tipe kepribadian
guardian melakukan indikator reason, situation, dan clarity serta tidak melakukan
indikator focus, inference dan overview. Perbedaan kemampuan berpikir Kritis
dalam pemecahan masalah antara tipe kepribadian adalah pada indikator reason
yang melibatkan cara berpikir, proses perhitungan, dan keakuratan alasan.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, tipe kepribadian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memiliki manfaat yang
sangat besar bagi manusia. Kemudahan dalam mengakses informasi dan
pertumbuhan ekonomi semakin tinggi adalah sebagian kecil dari manfaat IPTEK.
IPTEK akan terus berkembang selama masih ada kehidupan manusia di bumi
karena IPTEK sendiri lahir dari upaya yang dilakukan manusia untuk memenuhi
keingintahuannya. Adapun upaya yang dilakukan adalah dengan berpikir. Dengan
kemampuan berpikir manusia memiliki pengetahuan kemudian menciptakan
sesuatu. Salah satu dampak dari kemajuan IPTEK adalah dibutuhkannya manusia
yang memiliki pengetahuan dan skill yang tinggi. Dengan kata lain kemampuan
berpikir manusia merupakan sebab dan juga dampak dari berkembangnya IPTEK.
Karena hal tersebut, manusia perlu mengembangkan kemampuan berpikir. Salah
satu solusi yang dapat membantu manusia adalah matematika. Matematika
memegang peranan yang krusial dalam perkembangan IPTEK dan juga dalam
meningkatkan kemampuan berpikir seseorang, sehingga manusia perlu
mempelajarinya untuk membantu dalam mengembangkan IPTEK maupun

menghadapi dampak kemajuan IPTEK.

Matematika memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Sejalan
dengan hal tersebut, Cockcroft (1982) menyatakan bahwa "It would be very difficult
- perhaps impossible - to live a normal life in very many parts of the world in the
twentieth century without making use of mathematics of some kind" dengan kata
lain matematika memegang peran penting dalam kehidupan manusia. Manusia juga
dapat dipastikan tidak mungkin untuk menjalani hidupnya tanpa memanfaatkan
matematika khususnya di abad ke-20. llmu matematika sering digunakan dalam
bermasyarakat, misalnya kegiatan jual beli, pengukuran bangunan, dan lain
sebagainya. Ilmu matematika juga memiliki peran dalam bidang ilmu lainnya,

misalnya fisika, kimia, dan komputer. Besarnya peran matematika dalam kehidupan



menjadikan matematika penting untuk dipelajari. Selain itu, keterampilan berpikir
yang diperoleh ketika belajar matematika juga memiliki manfaat yang besar bagi
manusia untuk memudahkan kehidupannya. Matematika merupakan mata pelajaran
wajib di segala jenjang sekolah mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah

hingga perguruan tinggi sesuai dengan kebijakan pemerintah.

Sabandar (2008) berpendapat bahwa belajar matematika sangat memiliki kaitan
dengan proses belajar dan proses berpikir karena definisi matematika sendiri yang
merupakan suatu ilmu dan bentuk aktivitas manusia. Matematika merupakan kajian
ilmu yang abstrak karena objek-objek kajian dalam matematika berupa konsep,
prinsip, operasi dan relasi. Dalam memahami konsep-konsep matematika
diperlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga siswa dengan tingkat

keterampilan berpikir rendah akan menghadapi kendala dalam memahaminya.

Gagne (dalam Nurjan, 2018) mendefinisikan berpikir sebagai proses mental
dalam memecahkan masalah. Keterampilan berpikir membantu siswa dalam
mengkonstuksi pengetahuan dan keterampilan siswa untuk mencapai kompetensi
secara utuh. Adapun manfaat yang dimiliki siswa dengan memiliki keterampilan
berpikir adalah siswa mampu menginterpretasi, menganalisis dan mengevaluasi
gagasan dan argumen. Keterampilan berpikir bisa digunakan dimanapun siswa
berada baik digunakan ketika pembelajaran di sekolah dan ketika bersosialisasi
dengan masyarakat. Kemampuan berpikir menurut Asman Conway (dalam
Kuswana, 2013) melibatkan 6 jenis berpikir: (1) Metakognisi (2) Berpikir Kritis (3)
Berpikir kreatif (4) Proses kognitif (pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan) (5) Kemampuan berpikir inti (seperti representasi dan meringkas) (6)

Memahami konten pengetahuan.

Keterampilan yang wajib dimiliki siswa setelah menempuh pendidikan sesuai
dengan kebijakan pemerintah tentang keterampilan-keterampilan yang harus
dimiliki siswa adalah keterampilan berpikir kritis. Permendikbud Nomor 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyebutkan

bahwa:



Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut telah ditetapkan
Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kriteria mengenai kualifikasi

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi keterampilan yang dimaksudkan dalam Permendikbud Nomor 21
Tahun 2016 adalah menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyajikan secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu keterampilan yang berkembang jika
dilatih dan dikembangkan dengan memberikan stimulus atau rangsangan dan bukan
keterampilan berkembang dengan sendirinya seiring dengan perkembangan fisik
siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Murawski (2014) berpendapat bahwa
kemampuan berpikir kritis bukanlah produk alami sehingga kemampuan ini harus
diajarkan secara terarah oleh guru. Kemampuan berpikir kritis berkaitan erat
dengan pemecahan masalah karena kemampuan berpikir kritis diperlukan ketika
melakukan pemecahan masalah untuk mengurai masalah yang ditemui,
mengeksplorasi solusi-solusi alternatif dan menentukan keputusan yang tepat untuk

menyelesaikannya.

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) menyebutkan
bahwa siswa perlu membekali diri mereka dengan kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir matematis dan
kecenderungan matematika. Artinya siswa perlu dirangsang dengan masalah-
masalah yang memiliki kesulitan tinggi untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah secara kritis dan kreatif. Di sisi lain, guru harus memiliki
kemampuan dalam mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa. Penggunaan
metode-metode pembelajaran serta pemberian latihan-latihan yang mampu
meningkatkan kemampuan ini perlu diberikan sesering mungkin agar pemecahan
masalah dapat terasah dengan baik. Guru juga perlu membangkitkan motivasi dan
merespon pertanyaan-pertanyaan siswa serta membimbing dalam menyelesaikan
masalah juga dibutuhkan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Hal ini
ditujukan agar siswa berlatih lebih kritis dalam menentukan keputusan dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapi.



Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan agar siswa memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah dapat diartikan
sebagai proses mencari solusi yang belum diketahui penyelesaiannya. Kemampuan
berpikir kritis yang dipadukan dengan kemampuan pemecahan masalah membantu
siswa agar mampu menilai dan menganalisis situasi yang dihadapi dengan cermat,
serta mempermudah siswa dalam mengambil kesimpulan atas situasi tersebut
dengan pemahaman yang baik. Siswa memerlukan kemampuan pemecahan
masalah setelah lulus dari jenjang pendidikan dan memasuki dunia Karir.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Nace Job Outlook menunjukkan 91,2%
responden sepakat bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan

yang paling esensial dalam kesiapan karir seseorang.

Matematika memiliki banyak cabang yang dipelajari oleh siswa dari jenjang
Pendidikan Dasar sampai Perguruan Tinggi, salah satunya adalah geometri.
Menurut Bobango (dalam Suhartini dan Maryanti, 2017) menyatakan bahwa
pembelajaran geometri bertujuan agar siswa memiliki rasa percaya diri mengenai
kemampuan matematikanya, menjadi pemecah masalah yang baik, dapat
berkomunikasi, serta bernalar secara matematik. Materi-materi dalam geometri
untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan visualisasi,
berpikir kritis, intuisi, perspektif, pemecahan masalah, membuat konjektur,
penalaran deduktif, argumen yang logis dan pembuktian (Budiman, 2018). Dari
pendapat-pendapat tersebut diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis bisa dilihat
dan dikembangkan melalui topik geometri dalam matematika. Adapun salah satu
pokok bahasan yang termasuk dalam materi geometri adalah bangun ruang sisi
lengkung.

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai dengan baik jika pembelajaran
dilakukan dengan baik pula. Proses pencapaian tujuan pembelajaran matematika
perlu dilakukan secara maksimal. Pengadaan pembelajaran yang bisa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta penyediaan fasilitas-
fasilitas yang menunjang pembelajaran tersebut sangat diperlukan. Pembelajaran

yang diberikan guru haruslah pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dengan



begitu guru perlu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan siswa.

Seorang guru maupun pendidik perlu mengetahui psikologis siswa karena
keadaan psikologis siswa memiliki pengaruh dalam kegiatan belajarnya. Menurut
Ahmadi dan Supriyono (dalam Sulistiono, 2015) prestasi belajar yang dicapai
seorang individu merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya
baik faktor internal atau yang berasal dari dalam diri individu yaitu faktor jasmaniah
(fisiologis) dan faktor psikologi maupun faktor eksternal atau yang berasal dari luar
individu yaitu faktor social, faktor budaya, faktor lingkungan fisik dan faktor
lingkungan spiritual atau keamanan. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dalam
mencapai prestasi belajar artinya faktor-faktor ini juga mempengaruhi proses
belajar siswa pula. Salah satu hal yang mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah
kepribadian. Sejalan dengan hal tersebut, Dewiyani (2012) menyatakan bahwa
“every personality type had different thinking process profile in problem solving
was also different between male and female”. Dari kedua pernyataan diatas
diketahui bahwa psikologi siswa mempengaruhi proses belajar siswa, sehingga
guru perlu mengenal lebih lanjut mengenai psikologi siswa. Psikologi memiliki
hubungan yang sinkron dengan kepribadian karena psikologi selalu bergandengan
dengan kepribadian manusia. Psikologi didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari jiwa manusia baik macam-macam gejala, proses maupun latar
belakangnya. Untuk itu guru sebagai fasilitator bagi siswa harus mampu

memfasilitasi setiap tipe kepribadian siswa.

Penelitian ini akan dilakukan peneliti di MTs Ta’mirul Islam. MTs Ta’mirul
Islam berada dibawah naungan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam yang memiliki
Motto “Iso Ngaji Lan Ora Kalah Karo Sekolah Negeri” yang dimaksudkan bahwa
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam ingin mencetak siswa-siswa yang bukan hanya
pandai dalam membaca Alqur’an tetapi juga memiliki kompetensi yang sama
baiknya dengan siswa-siswa yang bersekolah di luar pondok. Selain itu, siswa yang
bersekolah di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam juga diharapkan memiliki

kemampuan dalam menguasai materi yang baik di setiap mata pelajaran islam



maupun mata pelajaran umum. Berkaitan dengan hal ini, jika dilihat persentase
penguasaan materi UN mata pelajaran matematika, siswa MTs Ta’mirul Islam
memiliki persentase yang tergolong rendah, khususnya dalam materi bilangan dan
geometri dan pengukuran. Berikut persentase penguasaan materi UN MTs Ta’mirul
Islam pada tahun 2018/2019.

Tabel 1.1 Penguasaan Materi Matematika UN MTs Ta’mirul Islam
Tahun 2018/2019

NS 'mu(:r Matg:h;gang Pei?j?cji?lgan Kota/Kab | Propinsi | Nasional
1 Bilangan 37,91 54,38 43,64 39,71
2 Aljabar Ginbl 65,01 54,96 51,24
geometri dan
3 pengukuran 42,75 55,13 45,23 42,27
Statistika dan
4 Peluang 59,03 70,27 60,85 55,60

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang
kemampuan berpikir Kritis siswa dalam pemecahan masalah pada pokok bahasan
bangun ruang sisi lengkung yang merupakan bagian dalam materi geometri dan
pengukuran. Dipilihnya pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung untuk
penelitian ini karena menurut peneliti pokok bahasan ini bisa mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Penyelesaian soal bangun ruang sisi lengkung
memerlukan kemampuan berpikir Kkritis untuk menemukan jawaban yang benar.
Siswa perlu mencari informasi yang esensial dalam menyelesaikan soal, kemudian
ia harus menggunakan menjawab dengan uraian yang jelas dan didukung dengan

alasan yang kuat dan akurat untuk menemukan jawaban yang benar.

Penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tipe
kepribadian perlu dilakukan berdasarkan hal-hal diatas. Penelitian tersebut juga
diperlukan sebagai langkah awal untuk menemukan solusi yang efektif dan efisien
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dalam pemecahan masalah.
Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian

dengan judul “Penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir kritis siswa



dalam pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi lengkung
berdasarkan tipe kepribadian David Keirsey”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, sehingga rumusan masalah

yang dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah pada
materi Bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tipe kepribadian Guardian, Artisan,

Rasional, dan Idealis?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:

Untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tipe
kepribadian Guardian, Artisan, Rasional, dan Idealis.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Peneliti

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberi gambaran kepada pembaca
tentang bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah
pada materi Bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tipe kepribadian menurut
David Keirsey yaitu Guardian, Artisan, Rasional, dan Idealis. Penelitian ini
diharapkan menjadi pengalaman dan pengetahuan tambahan bagi peneliti untuk
bekal dalam mengatasi masalah yang ada di dunia pendidikan di masa

mendatang.

2. Bagiguru



Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang
kemudian bisa dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa serta membantu guru dalam merancang program
pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya
matematika. Selain itu, guru bisa mengenal lebih dalam kepribadian siswa.

3. Bagi Siswa

Dengan diketahuinya tipe kepribadian siswa, dapat memberikan inspirasi
pada siswa untuk belajar lebih memahami tipe kepribadian yang dimilikinya.
Dan siswa bisa menambah wawasannya mengenai pentingnya kemampuan
berpikir kritis dan mulai mengupayakan untuk mempunyai kemampuan tersebut
dengan baik dengan mencoba memecahkan masalah matematika dengan

sungguh-sungguh.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan
persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi yang
peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif dalam menganalisis
informasi, melakukan pertimbangan-pertimbangan yang cermat serta
membuat keputusan berdasarkan bukti-bukti yang telah ada dan diyakini.

2. Pemecahan masalah adalah proses menyelesaikan masalah matematika
melalui langkah-langkah menurut Polya (1957) yaitu, memahami masalah,
merencanakan ide, melaksanakan ide dan memeriksa kembali.

3. Tipe kepribadian menurut David Keirsey David diklasifikasikan menjadi
empat temperamen dasar manusia atau dikenal sebagai The Keirsey Four
Types Sorter yaitu, Guardian, Artisan, Rasional, dan Idealis.

4. Indikator kemampuan berpikir kritis adalah keterangan mengenai aktivitas

berpikir kritis yang muncul dalam menyelesaikan masalah matematika.



Indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini yaitu: 1) Focus, 2)
Reason, 3) Inference, 4) Situation, 5) Clarity, 6) Overview

F. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka peneliti

menetapkan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah indikator kemampuan berpikir kritis milik Robert H. Ennis (1993)
yang disingkat dalam FRISCO, yaitu: 1) Focus, 2) Reason, 3) Inference, 4)
Situation, 5) Clarity, 6) Overview.

2. tahap pemecahan masalah yang dijadikan acuan adalah tahap pemecahan
masalah menurut G. Polya yang terdiri empat tahap pemecahan masalah
yaitu: 1) Memahami masalah, 2) Merancang rencana penyelesaian, 3)
Melaksanakan penyelesaian masalah, 4) Meninjau kembali.

3. Kilasifikasi tipe kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe
kepribadian menurut David Keirsey yaitu: Guardian, Artisan, Rasional, dan

Idealis.

Peneliti tidak melakukan proses pembelajaran karena ingin mengetahui
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika yang

mencerminkan hasil proses belajar siswa sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada BAB 1V,
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan tipe kepribadian guardian dalam
memecahkan masalah materi bangun ruang sisi lengkung pada indikator
focus siswa cenderung menuliskan dan menjelaskan semua informasi yang
ada pada soal secara detail dan mampu menentukan fokus pertanyaan dari
masalah yang diajukan. Pada indikator reason siswa mampu menggunakan
rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah namun cenderung kurang
memperhatikan fakta dalam menyelesaikan masalah, dan cenderung
melakukan kesalahan dalam perhitungan, siswa mampu menjelaskan
penyelesaian yang dilakukan dengan cukup jelas. Pada indikator inference
siswa tidak menuliskan kesimpulan apapun untuk penyelesaian yang telah
dibuat namun mampu menyimpulkan secara lisan. Pada indikator situation
siswa mampu memanfaatkan situasi dan kondisi tertentu dari informasi
yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah. Pada indikator clarity
siswa menuliskan rumus dengan jelas dan benar dan mampu menjelaskan
maksud atau arti dari simbol-simbol yang dituliskan. Pada indikator
overview siswa tidak memeriksa kembali setiap penyelesaian yang
dilakukan.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan tipe kepribadian rasional dalam
memecahkan masalah materi bangun ruang sisi lengkung pada indikator
focus siswa tidak menuliskan informasi dan fokus pertanyaan yang
diketahui dari masalah yang diberikan namun siswa mampu
menyampaikanya secara lisan dengan jelas. Pada indikator reason siswa
mampu menggunakan rumus dengan benar untuk menyelesaikan masalah,
menyelesaikan masalah berdasarkan fakta yang ada, dan melakukan

perhitungan matematika dengan benar dalam menyelesaikan masalah,
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mampu melakukan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan runtut,
siswa mampu menjelaskan penyelesaian yang dilakukan dengan jelas. Pada
indikator inference siswa tidak menuliskan kesimpulan untuk setiap
penyelesaian yang dilakukan namun subjek mampu membuat kesimpulan
secara lisan. Pada indikator situation siswa mampu memanfaatkan kondisi
dan situasi dari informasi yang diketahui dengan baik. Pada indikator clarity
siswa mampu menuliskan rumus untuk menyelesaikan masalah dengan jelas
dan benar dan mampu menjelaskan maksud dari simbol-simbol yang
digunakan, siswa kurang memperhatikan simbol yang digunakan karena
dalam menggunakan satu simbol untuk menjelaskan dua makna yang
berbeda. Pada indikator overview siswa melakukan pemeriksaan kembali
setelah menyelesaikan masalah

Kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan tipe kepribadian idealis dalam
memecahkan masalah materi bangun ruang sisi lengkung pada indikator
focus siswa cenderung memerlukan waktu untuk menentukan informasi
yang diketahui dan fokus pertanyaan dari soal. Pada indikator reason siswa
mampu menggunakan rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah
namun siswa tidak teliti dalam melakukan perhitungan dan menggunakan
fakta yang ada untuk menyelesaikan masalah, siswa cenderung menjelaskan
penyelesaian yang dilakukan secara hati-hati. Pada indikator inference
siswa tidak mampu membuat kesimpulan dari penyelesaian yang dilakukan.
Pada indikator situation siswa mampu memanfaatkan informasi yang
diperoleh untuk menyelesaikan masalah. Pada indikator clarity siswa
mengetahui maksud dari simbol-simbol yang dituliskan dalam penyelesaian
masalah dan kurang memperhatikan simbol yang digunakan karena dalam
menggunakan satu simbol untuk menjelaskan dua makna yang berbeda.
Pada indikator overview siswa tidak mampu melakukan pengecekan
kembali.

Kemampuan berpikir kritis siswa dengan tipe kepribadian artisan dalam
memecahkan masalah materi bangun ruang sisi lengkung pada indikator

focus siswa tidak menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan fokus
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pertanyaan dari soal, cenderung kebingungan untuk menentukan informasi
dan fokus pertanyaan pada soal yang lebih rumit. Pada indikator reason
siswa cenderung tidak mau mencoba menyelesaikan masalah yang
menurutnya susah, siswa menggunakan rumus yang tepat untuk
menyelesaikan masalah namun tidak melakukan perhitungan dengan benar,
siswa cenderung tergesa-gesa dalam menjelaskan. Pada indikator inference
siswa tidak menuliskan kesimpulan dari penyelesaian yang dilakukan. Pada
indikator situation siswa mampu memanfaatkan informasi yang diketahui
untuk menyelesaikan masalah. Pada indikator clarity siswa menuliskan
rumus dengan benar dan mampu menjelaskan maksud dari simbol yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Pada indikator overview siswa
tidak mampu melakukan pengecekan kembali
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut.

1. Guru hendaknya mengetahui karakteristik setiap kepribadian siswanya
dalam kemampuan berpikir kritis, dengan begitu guru mampu memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dengan menyeimbangkan
karakteristik setiap tipe kepribadian, sehingga pembelajaran tidak condong
pada salah satu tipe kepribadian saja. Adapun contoh metode yang bisa
diterapkan adalah metode IMPROVE untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah. Guru hendaknya memberi
tekanan pada pemecahan masalah yang memiliki kesulitan tinggi misalnya
dengan memberikan latihan-latihan soal non-rutin dan soal yang berbentuk
uraian, dengan begitu kemampuan berpikir kritis siswa juga bisa
berkembang dengan baik.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat
mengembangkan penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dalam pemecahan masalah siswa. Peneliti lain dapat menggunakan
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penelitian ini sebagai rujukan terkait tema yang sama yaitu tipe kepribadian
dan kemampuan berpikir kritis.
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